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INTISARI 

UD. Tiga Berlian merupakan Industri Kecil Menengah (IKM) yang bergerak dalam 
penjualan bahan bangunan. Pekerja pengangkutan dalam observasi awal yang 
dilakukan peneliti mengaku mengalami keluhan musculoskeletal pada bagian 
leher, punggung atas dan punggung bawah. Beban kerja terlalu berat dan postur 
kerja yang kurang baik menjadi faktor utama perlu adanya desain dan manufaktur 
alat angkut besi eizer.  

Analisis Nordic body map, RULA dan metode rasional dipilih dan digunakan 
peneliti sebagai tool untuk menyelesaikan permasalahan ini. Hasil analisis Nordic 
body yang menunjukkan adanya anggota tubuh operator yang menderita sakit 
digunakan sebagai dasar lanjutan dalam menentukan seberapa besar resiko kerja 
yang telah dilakukannya. Hasil dari kedua analisis ini menjadi input awal bagi 
peneliti untuk melakukan tahapan desain dan manufaktur alat angkut 
menggunakan metode rasional. Metoda ini dipilih agar desain yang dihasilkan 
nantinya lebih sistematis. Teknologi computer aided desain (CAD) digunakan 
untuk mendapatkan 2D/3D desain alat angkut. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa skor RULA mengalami penurunan 
sebesar 43%. Metode rasional mendapatkan tujuan perancangan yaitu: aman, 
nyaman, fleksibel dan efektif. Pada metode tersebut juga didapatkan karakteristik 
teknis beserta bobotnya yang diurutkan sebagai berikut: kekuatan material 
handling, tinggi material handling, desain rangka, tipe komponen perakit, 
spesifikasi block katrol. Dilanjutkan dengan pembangkitan alternatif yang memiliki 
empat (rangka kanan, rangka kiri, rangka atas, pengait katrol). Setelah tahap 
pembangkitan alternatif didapatkan material yang digunakan untuk pembuatan 
alat angkut besi eizer sebagai berikut: rangka kanan (pipa baja), rangka kiri (pipa 
baja), rangka atas (pipa baja), dan pengait atas (bearing). Setelah melakukan 
metode tersebut maka diimplementasikan alat angkut besi eizer yang dapat 
mengangkut beban dengan kapasitas 2.0 ton. 
 

Kata Kunci: Industri Kecil Menengah, Musculoskeletal, Alat Angkut Besi Eizer, 

Nordic body map, RULA, Metode Rasional. 

  

 

  


